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ABSTRAK

Salah satu daerah yang mengalami kelongsoran pada lerengnya berada pada daerah Pulai Anak Aia Bukikitinggi.
Longsor terjadi akibat kondisi tanah yang rentan, sehingga membahayakan akses jalan perumahan warga yang ada
disekitarnya. Untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan perkuatan lereng menggunakan struktur dinding
penahan tanah dan dinding turap. Kedua struktur ini memiliki fungsi yang sama yaitu mencegah keruntuhan tanah yang
miring atau lereng yang kemantapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri. Oleh karena itu Dari kedua
sistem perkuatan lereng ini kita dapat mengetahui sistem perkuatan mana yang lebih efektif dan efisien yang cocok
digunakan pada lokasi tersebut.
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan aspek penting dalam
perencanaan konstruksi, oleh karena itu daya dukung
tanah merupakan faktor yang menentukan kestabilan
dan kelayakan suatu konstruksi. Pada umumnya
permukaan tanah tidak selalu membentuk bidang datar
namun terdapat permukaan tanah yang memiliki
perbedaan ketinggian antara tempat yang satu dengan
tempat yang lain sehingga membentuk lereng. Lereng
yang tidak stabil akan menyebabkan terjadinya
kelongsoran. Longsor terjadi karena ketidakseimbangan
gaya yang bekerja pada lereng yaitu gaya pendorong
pada lereng lebih besar dari pada gaya penahan yang
ada di lereng tersebut. Kerusakan yang ditimbulkan ~ HASIL DAN PEMBAHASAN
akibat longsor ini membahayakan yang ada 1. Hasil analisis stabilitas lereng sebelum diberikan
disekitarnya, serta dapat menyebabkan seperti rusaknya perkuatan didapatkan nilai faktor kemanan adalah 1,198.

Parencanaan Dinding Penzhan
Tanzh Kantilever

Parencanaan Dinding
Tusap Beton Kantilevar

Kesimpulen dan saran

fasilitas umum, hilangnya lahan-lahan pertanian, ~ Dapat dilihat dari tabel .
korban lea dari pengguna ja|an dan tertutupnya arus nilai faktor keamanan |el’eng 1,07 < F < 1,25 merupakan
lalu lintas. kategori pernah terjadi longsor (lereng kritis) sehingga
METODE PENELITIAN diperlukan perkuatan lereng pada lokasi.
Penelitian ini dalam analisa kelongsoran menggunakan
metode Eellenius. Tabel 2. Data analisa kelongsoran
s irisan | mid ordinate (m) | lebar (m) | luas (m?) | berat () o wcos o | wsina | panjangirisan
_EL 1 17 1 1,7 5,005 65 2,115 | 4,536 2
2 3,42 1 3,42 7,843 50 5041 | 6,008 1,603
bidang gelincir 3 4,04 1 4,04 7,282 40 5578 | 4,681 1,299
o]
/ T 4 3,74 1 3,74 6,171 35 5,055 [ 3,540 1,161
5 2,95 1 2,95 4,868 25 4,411 | 2,057 1,062
6 2,1 1 2,1 3,465 12 3,389 | 0,720 1,024
F=t/s 7 1,11 1 1,11 1,832 4 1,827 | 0,128 1,004
8 0,34 1 0,34 0,561 -2 0,561 | -0,020 0,641]
27,98 | 21,65 9,794
T = cL+{{W+V)cos | tan & 2
s = (WeV)sinu c= 1ft/m
F = I 1/s(sepanjang bidang gelincir) |gamma= 1,65[t/m*
q= 2,2|t/m?
FS= 1,198|tidak aman
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2. Perencanaan struktur dinding penahan kantilever
tanah dikombinasikan dengan pondasi bor pile.
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Gambar 1. Desain DPT kombinasi bore pile

3. Perencanaan struktur turap beton dan penulangan
dinding turap.
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Gambar 2. Desain struktur dinding Turap

Dari perencanaan perkuatan lereng dengan struktur
dinding penahan tanah, dinding penahan tanah
dikombinasikan bore pile, dan dinding turap beton
didapatkan faktor keamanannya sebagai berikut:

Tabel 1.nilai keamanan struktur perkuatan lereng

Metode Perkuatan Analisa sabilitas
Lereng Geser Guling Daya dukung tanah
Dinding Penahan | 1602 =15| 088=13 434 =3
Tanah Kantilever Aman Tidak Aman Aman
DPT Kantilever 352=z15 | 228=15 434 =3
kombinasi Bor Pile Aman Aman Aman
Turap Beton 3365215 1816=15 4740 =3
Aman Aman Aman

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan perhitungan pada dinding penahan
tanah tidak dapat menahan pembebanan pada gaya
geser sehingga jenis perkuatan yang cocok
digunakan yaitu dengan menambahkan
perencanaan pondasi bor pile.dengan dimensi yang

telah direncakan.

» Pondasi Bor pile

Diameter =40cm
Kedalaman =300 cm
Jumlah Tiang =12 tiang
Jumlah Kolom = 6 kolom
Jumlah Baris =2 baris

Digunakan tulangan utama D22-5cm, tulangan geser
D12-20cm

Dari nilai keamanan struktur perkuatan lereng yang
direncanakan dapat disimpulkan bahwa Dinding
Penahan Tanah Kantilever yang dikombinasikan
dengan Bor Pile lebih efektif dan efisien digunakan
karena didapatkan nilai analisa stabilitasnya aman
terhadap geser, guling, dan daya dukung tanah.
Sedangkan untuk pelaksanaan dilapangannya jenis
struktur perkuatan ini cocok digunakan untuk lokasi
pekerjaan yang terdapat disekitarnya lokasi perumahan
warga. Hal ini tentu lebih efisien dibandingkan
pelaksanaan pekerjaan turap beton yang memerlukan
pemancangan sehingga dapat menganggu lingkungan
sekitarnya dan menimbulkan getaran yang cukup besar.
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